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PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Anak Usia Dini (AUD) adalah anak yang berada rentang usia 0-6 tahun
berada pada tahap perkebangan dan pertumbuhan yang pesat atau yang sering

disebut dengan fase golden age. Pada fase ini rasa ingin tahu anak sangat tinggi,

dan selalu ingin mencoba sesuatu ya@@stanggapnya baru. Selain itu, menurut

yang me
psikologi,

Menurut Undang- Undang resmses donesia No 20 Tahun 2003 pasal
1 ayat 4 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya
pembinaan yang ditujukam kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan,perkembangan fisik dan psikis anak agar anak memiliki kesiapan
untuk pendidikan yang lebih lanjut (Wahyudi, 2019).



The National for the Educational of Young Children (NAEYC)
memberikan makna pendidikan anak adalah pendidikan yang melayani anak usia
lahir hingga 8 tahun untuk kegiatan setengah hari maupun penuh, baik di rumah
maupun institusi luar.

Menurut Bredekamp dan Copple menyatakan bahwa pendidikan anak
usia dini mencakup berbagai program yang melayani anak dari lahir sampai

dengan usia delapan tahun yang dirancéisg untuk meningkatkan perkembangan

intelektual,sosial,emosi,b ] . K ah, 2012).
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tuanya yang harus diberikan beka dupannya agar menjadi anak yang
taat dan berakhlakul karimah. Selain itu, orang tua harus memperhatikan
pertumbuhan dan perkembangan anak agar anak berkembang sesuai dengan
tahapanny. Maka dari itu, orang tua memiliki tanggung jawab untuk memberikan
pengasuhan terhadap anaknya dengan cara mendampingi dan membimbing anak
dalam beberrapa tahap pertumbuhan mulai dari merawat, melindungi, mendidik,

mengarahkan dalam kehidupan baru anak setiap tahap perkembangan untuk.



Pola asuh atau peran orang tua berkaitan dengan tanggung jawab dan
kewajiban orang tua terhadap anak. Menurut Undang-Undang Repubulik
Indonesia Nomor 35 Tahun 2014, Pasal 26, orang tua dalam keluarga
berkewajiban dan bertanggung jawab untuk: (a) mengasuh, memelihara,
mendidik, dan melindungi anak; (b) menumbuhkembangkan anak sesuai dengan
kemampuan, bakat dan minatnya; (c) mencegah terjadinya perkawinan pada usia
anak; (d) memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti
pada anak(Rahmat, 2018). Maka dari itu, orang tua harus bisa mendidik anak

degan sebaik mungkin mulai dari moral

.S0sial bahkan perkembangannya karena

yang tentunya sesuai dengar gerlaku didalamnya. Peran yang

sangat berpengaruh untuk membentuk moral anak adalah ibu karena memiliki
hubungan yang sangat erat dengan anak, maka ibu harusnya mengajarkan moral
yang baik terhadap karena pengajaran yang diberikan ibu kepada anak akan

berlanjut sampai anak dewasa nanti.



Menurut Santrock perkembangan moral adalah perkembangan yang
berkaitan dengan aturan dan konvensi mengenai apa yang seharusnya dilakukan
oleh manusia dalam interaksinya dengan orang lain. Perkembangan moral adalah
perubahan-perubahan perilaku yang terjadi dalam kehidupan anak berkenaan
dengan tatacara, kebiasaan, adat, atau standar nilai yang berlaku dalam
kelompok sosial. Santrock juga menjelaskan bahwa perkembangan moral di
dalamnya menyangkut perkembangan proses dalam berfikir, merasa, serta

berperilaku yang sesuai dengan peraturan (Khoirun Nida, 2013)

hubungan timbal balik dan sikap terus terang yang menempati kedudukan yang

cukup penting. Pada tahap ini anak bersifat egosentris dan individualis. Selain
itu anak tidak lagi secara mutlak bergantung pada aturan yang berlaku, dimana
anak mulai sadar bahwa setiap kejadian yang dilakukan bersifat telatif dan anak
tidak lagi memikirkan aturan karena mempunyai prinsip hanya untuk

kesenangan.



Anak Kedua tahapan dalam tingkat awal ini ini disebut Hedonisme
instrumental dimana sifat timbal balik disini memegang peranan tapi dalam arti
masih “moral balas dendam(Khoirun Nida, 2013).

Sebelum melakukan proses perkembangan moral, ada 4 elemen yang
perlu diperhatikan yaitu peran hukum, tata krama dan aturan, peran kata hati,
peran rasa bersalah dan malu. Keempat elemen ini sangat penting dalam
perkembangan moral anak. Perkembangan moral tidak dapat dipisahkan dengan

lingkungan sekitar, karena dari kecik anak sudah berkembang mulai dari

penelitian yang berjudul ** Pere . Pembentukan Moral Anak

Usia Dini Di RA AL-Munawaroh Patalagan Kuningan™

. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang dan judul yang diajukan di atas, maka fokus

penelitian membahas peran orang tua dalam pembentukan moral anak usia dini



di RA Al Munawaroh Patalagan Kuningan. Maka penelitian ini
difokuskankepadasejauh mana peran orang tua terhadap pembentukan moral

anak

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan dilatar belakang, maka
peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran moral anak di RA Al-Munawaroh Patalagan

Kuningan?

funawaroh untuk

Munawaroh Desa Patalagan Kecamatan Pancalang Kabupaten Kuningan
3. Bagi peneliti dapat menjadi bahan informasi untuk penelitian selanjutnya






